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“Isn't it enough to see that a garden is beautiful without having to believe that 
there are fairies at the bottom of it too?” 
(Douglas Adams) 
 
“If you aren’t in the moment, you are either looking forward to uncertainty, 
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OSTRA BAYU SAMODRA, D1215041, PRAKTIK SENSOR DALAM 
SIARAN TELEVISI (Analisis Isi Praktik Sensor Dalam Program Bioskop 
Trans TV Periode Juli 2017) 
Polemik mengenai apa yang boleh dan tidak boleh ditayangkan dalam 
televisi, masih menghantui industri penyiaran di Indonesia. Berkali-kali Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) harus melayangkan teguran bahkan sanksi bagi stasiun 
televisi yang dinilai menampilkan hal-hal yang tidak pantas. Hal tersebut disinyalir 
menimbulkan efek traumatik, hingga pihak penyiar melakukan praktik sensor yang 
dinilai tidak tepat dan berlebihan oleh para pemirsa. Tak terkecuali Trans TV 
dengan program unggulannya, Bioskop Trans TV, yang pernah menerima sanksi 
administratif dari KPI berupa pemberhentian sementara. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengkaji fenomena tersebut, dan untuk membuktikan apakah praktik sensor 
yang dilakukan memang tidak tepat seperti apa yang dikeluhkan oleh pemirsa 
televisi. 
Dalam menghadapi masalah tersebut, pihak penyiar membutuhkan etika 
untuk dapat menilai kepantasan serta menentukan apa yang baik dan tidak baik 
untuk ditayangkan. Di Indonesia, ada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 
Program Siaran (P3SPS), yang ditetapkan oleh KPI dan juga merupakan hasil 
masukan dari masyarakat, asosiasi penyiaran, dan organisasi lainnya. P3SPS 
tersebut yang berlaku sebagai etika penyiaran dan digunakan sebagai acuan untuk 
melakukan analisis isi terhadap praktik sensor pada program Bioskop Trans TV 
periode Juli 2017. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak Trans TV masih melakukan 
praktik sensor tanpa memperhatikan konteks yang dimaksud dalam P3SPS, 
sehingga usaha tersebut dinilai tidak sesuai. Juga ada kategori praktik sensor yang 
dinilai sia-sia, karena konteks yang dilarang ditampilkan tetap terkandung dalam 
adegan meski sudah dilakukan penyensoran. Bahkan beberapa praktik sensor dapat 
dinilai berlebihan, karena Trans TV melakukan penyensoran pada gambar atau 
adegan yang tidak mengandung konten apapun yang dilarang dalam P3SPS KPI. 
 



















OSTRA BAYU SAMODRA, D1215041, CENSORSHIP PRACTICE ON 
TELEVISION BROADCASTING (Content Analysis on Censorship Practices in 
Bioskop Trans TV Program, Period of July 2017) 
The problem of what should and should not be aired, is still a debatable 
issue in the television industry in Indonesia. Several times, Indonesian 
Broadcasting Commission (KPI) must cast a reprimand and even sanction for 
television stations that are considered airing inappropriate things. It is allegedly 
causing traumatic effects, that makes the stations conduct censorship that is 
considered excessive and improper by the viewers. Including Trans TV with its 
flagship program, Bioskop Trans TV, who had received administrative sanctions 
from KPI in the form of temporary suspension. This study was conducted to examine 
the phenomenon, and to prove whether the practice of censorship is improper, as 
complained by the television viewers. 
In facing this situation, TV stations requires ethics to be able to judge 
appropriateness and to determine what should and should not be aired. There is 
P3SPS, a guidelines and standard of broadcasting issued by KPI, which is also the 
result of input from communities, broadcasting association, and other 
organizations. P3SPS applies as ethics of broadcasting and is used as a reference 
to do a content analysis on the practice of censorship on Bioskop Trans TV, for the 
period of July 2017. 
The result of this study revealed that Trans TV still conduct a practice of 
censorship without referring the context mentioned in P3SPS, and this means that 
Trans TV did not conduct censorship in properly manner. There are also some acts 
of censorship that are considered useless, because the prohibited context is still 
there. In certain cases, some acts by Trans TV even beyond the normal case, 
because Trans TV conducts censorship on the scene that actually do not have any 
content prohibited by KPI. 
 
Keywords: censorship practice, Bioskop Trans TV, ethics of broadcasting, P3SPS 
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